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Latar Belakang. Hipertensi merupakan faktor utama penyebab gagal jantung yang saat ini sudah menjadi
pandemi dunia, terutama dalam bentuk gagal jantung dengan preservasi fraksi gjeksi ventrikel. Kontrol
terhadap hipertensi secaratradisional dilakukan berdasarkan pemeriksaan rutin ke fasilitas kesehatan yang
diikuti dengan pengaturan terapi yang diberikan. Saat ini pengukuran tekanan darah rumah ditempatkan
sebagal pemeriksaan tambahan yang dapat memberikan informasi tambahan mengenai kontrol tekanan
darah sehingga mencegah terjadinya kerusakan target organ. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
hubungan antara nilai pengukuran tekanan darah rumah dengan dergjat disfungsi diastolik sebagal indikator
kerusakan target organ.

Metode. Studi potong lintang yang dilakukan di Departemen Kardiologi dan Kedokteran Vaskular FK Ul /
RS Pusat Jantung Nasiona Harapan Kita, Jakarta pada kelompok pasien hipertens dari poliklinik rawat
jalan yang telah mendapatkan terapi rutin. Pengukuran tekanan darah rumah dilakukan dengan alat yang
terstandarisasi. Pemeriksaan ekokardiografi lengkap terhadap parameter diastolik dilakukan dan
dikelompokkan berdasarkan dergat disfungsi diastoliknya.

Hasil. Sebanyak 56 pasien ikut dianalisa dalam penelitian ini, dengan rerata umur subyek adalah 51,2 + 7,2
thn dan sebagian besar wanita (58,9%). Didapatkan disfungs diastolik dergjat | pada 11 subyek (19,6%),
dergjat 11 pada 19 subyek (33,9%). Parameter fungsi diastolik E/A memiliki hubungan linear yang paling
signifikan terhadap TD Rumah sistolik setelah dikontrol terhadap usia, jenis kelamin, IMT, dan DM
(R2=0,27;p<0,01). Uji ANOVA menemukan perbedaan rerata TD Rumah Sistolik yang signifikan antara
fungs diastolik normal dan disfungsi diastolik dergat 2 (p=0,02). Uji regresi logistik menemukan perbedaan
yang signifikan antara TD Rumah sistolik <127 mmHg dengan TD >135 dengan OR 12,68 (IK 2.03-
79.08;p<0.01).

Kesimpulan. Pengukuran TD Rumah Sistolik memiliki hubungan signifikan terhadap dergjat disfungsi
diastolik. Gangguan parameter fungsi diastolik dapat terjadi pada tekanan darah yang lebih rendah daripada
target yang umum digunakan saat ini.

Background. Hypertension the main factor leading to heart failure which has become aworld pandemic,
especially in the form of heart failure with preserved gjection fraction. Traditional control for hypertension
comprise of regular outpatient clinic visits followed by adjustment of the drug regimen. Recently, home
blood pressure monitoring has been been accepted as an additional tool to provide more information on
blood pressure control and prevent target organ damage. This study aim to evaluate the relationship between
home blood pressure measurement with the degree of diastolic dysfunction as an indicator of target organ
damage.

Methods. A cross-sectional study performed at Cardiology and Vascular Medicine Department FK Ul /
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National Cardiac Centre Harapan Kita, Jakarta, on a group of hypertensive patients in the outpatient clinic
currently receiving active treatment. Home blood pressure measurement are performed with a standarized
device. Full echocardiography study on diastolic function parameters are performed and grouped based on
the diastolic dysfunction grade criteria.

Result. Fifty six patients are enrolled in this study with average age of 51,2 + 7,2 y.o. which are mostly
women (58,9%). Grade | diastolic dysfunction was found in 11 subjects (19,6%), Grade Il on 19 subjects
(33,9%). One parameter of diastolic dysfunction, E/A ratio, have the strongest linear correlation with
systolic HBP after adjusted for age, sex, BMI, and DM (R2=0,27;p<0.01). ANOVA test found a significant
difference on mean of systolic HBPM between normal and grade Il diastolic dysfunction (p=0.02). Logistic
regression test showed significant difference between <127 and >135 mmHg of systolic HBPM with OR
12,68 (Cl 2.03-79.08;p<0.01).

Conclusion. Systolic HBPM have a significant relationship to the degree of diastolic dysfunction. A
worsening of diastolic function parameter can occur on alevel of blood pressure lower then the target level
commonly used today.



